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ABSTRAK

Dona Fitria. 2026. Implementasi Nilai Disiplin Melalui Model Problem
Based Learning Di Kelas IV SD. Artikel, Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Pendidikan,
Komunikasi dan Sains, Universitas Muhammadiyah Surabaya.
Pembimbing I : Dr. Badruli Martati, SH., MA., M.Pd.
Pembimbing II : Dr. Lilik Binti Mirnawati, S.Pd.I., M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi nilai
disiplin melalui Problem Based Learning pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila di kelas IV SD Muhammadiyah 18 Surabaya. Penelitian
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan melibatkan guru kelas
IV Star, peserta didik, dan kepala sekolah sebagai subjek penelitian.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Problem Based
Learning mulai membentuk nilai disiplin peserta didik melalui indikator
ketepatan waktu, kepatuhan terhadap aturan, dan tanggung jawab belajar.
Peserta didik mulai terbiasa mengikuti pembelajaran tepat waktu,
mematuhi intruksi guru, membaca petunjuk LKPD, berdiskusi dalam
kelompok, dan menyelesaikan tugas sesuai tanggung jawab masing-
masing. Namun, masih terdapat beberapa peserta didik yang kurang
konsisten dalam mematuhi aturan dan menyelesaikan tugas. Dengan
demikian, model Problem Based Learning dapat membantu membentuk
nilai disiplin peserta didik secara bertahap melalui pembelajaran yang
aktif dan kontekstual.

Kata kunci: Nilai Disiplin, Problem Based Learning, Sekolah Dasar
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ABSTRACT

Dona Fitria. 2026. The Implementation of Discipline Values Through
Problem-Based Learning in Fourth Grade Elementary School.
Article, Elementary School Teacher Education Study Program,
Faculty of Education, Communication, and Science, University
of Muhammadiyah Surabaya. Advisor I : Dr. Badruli Martati,
SH., MA., M.Pd. Advisor II : Dr. Lilik Binti Mirnawati, S.Pd.I.,
M.Pd.

This study aims to describe the implementation of discipline
values through Problem-Based Learning in Pancasila Education learning
in fourth grade at SD Muhammadiyah 18, Surabaya. The study used a
descriptive qualitative method involving fourth grade teachers of Star,
students, and the principal as research subjects. Data collection techniques
were carried out through observation, interviews, and documentation.
Data analysis used the Miles and Huberman model. The results showed
that the implementation of Problem-Based Learning began to shape
students’ discipline values through indicators of punctuality, compliance
with rules, and responsibility for learning. Students are becoming
accustomed to attending lessons on time, following teacher instructions,
reading student worksheet instructions, discussing in groups, and
completing assignments according to their respective responsibilities.
However, some students are still inconsistent in adhering to rules and
completing assignments. Therefore, the Problem-Based Learning model
can help gradually develop students’ discipline through active and
contextual learning.

Kata kunci: Discipline, Problem-Based Learning, Elementary School
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi

nilai disiplin melalui model Problem based learning pada
pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV SD
Muhammadiyah 18 Surabaya. Penelitian menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan melibatkan guru kelas IV
Star, peserta didik, dan kepala sekolah sebagai subjek
penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa implementasi Problem Based Learning
mulai membentuk nilai disiplin peserta didik melalui indikator
ketepatan waktu, kepatuhan terhadap aturan, dan tanggung
jawab belajar. Peserta didik mulai terbiasa mengikuti
pembelajaran tepat waktu, mematuhi instruksi guru, membaca
petunjuk LKPD, Dberdiskusi dalam kelompok, dan

menyelesaikan tugas sesuai tanggung jawab masing-masing.
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Namun, masih terdapat beberapa peserta didik yang kurang
konsisten dalam mematuhi aturan dan menyelesaikan tugas.
Dengan demikian, model Problem Based Learning dapat
membantu membentuk nilai disiplin peserta didik secara

bertahap melalui pembelajaran yang aktif dan kontekstual.

Kata Kunci: Nilai Disiplin, Problem Based Learning, Sekolah

dasar
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Pendahuluan

Kedisiplinan merupakan salah satu nilai dasar yang
harus ditanamkan sejak pendidikan dasar karena berkaitan erat
dengan kemampuan peserta didik dalam mengatur diri sendri,
baik dalam proses pembelajaran maupun dalam kehidupan
sekolah. Kemampuan mandiri untuk mematuhi aturan,
mengelola waktu, dan bertanggung jawab atas tugas dan
kehidupannya ditunjukkan oleh tingkat dispilin mereka.
Dalam pendidikan modern, Dalam pendidikan modern,
pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi
juga mengembangkan karakter melalui penerapan nilai-nilai
moral dalam proses pendidikan (Indriani et al., 2023)

Namun, fenomena di lapangan menunjukkan bahwa
tingkat kedisiplinan peserta didik sekolah dasar masih relatif
rendah. Permasalahan ini tampak pada perilaku peserta didik
yang belum konsisten dalam menyelesaikan tugas, tidak
mematuhi tata tertib sekolah, dan tidak hadir tepat waktu
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran Fathoni, et al (2022).



Kedisiplin dalam ranah pendidikan dapat diamati
melalui tiga indikator yaitu kemampuan peserta didik untuk
mematuhi aturan, mengelola waktu, dan bertanggung jawab
dalam proses pembelajaran. Indikator disiplin meliputi
ketepatan waktu dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan
menyelesaikan tugas, kepatuhan pada tata tertib dan intruksi
guru, serta tanggung jawab dalam melaksanakan dan
menyelesaikan tugas belajar sesuai ketentuan yang telah
ditetapkan (Yurhanif et al., 2025). Rendahnya kedisplinan ini
menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum sepenuhnya
mampu menanamkan nilai disiplin secara kontekstual dan
bermakna bagi peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan
model pembelajaran yang tidak hanya mentransfer
pengetahuan, tetapi juga dapat membentuk karakter melalui
proses belajar yang aktif dan reflektif.

Model Pembelajaran yang di nilai relevan untuk
mengembang nilai disiplin adalah Problem Based Learning.
Problem Based Learning yang dikenal sebagai pembelajaran
berbasis masalah yang melibatkan peserta didik sebagai subjek
aktif dalam proses pembelajaran dan membantu peserta didik
memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari
hari. Model Problem Based Learning membantu peserta didik
berfikir kritis, bekerja sama dan berkomunikasi secara efektif,
serta bertanggung jawab atas proses dan hasil belajar peserta
didik Tenri et al, (2023). Model Problem Based Learning
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar
mematuhi aturan, bekerja sama, dan bertanggung jawab
terhadap penyelesaian tugas melalui aktivitas pemecahan
masalah yang dilakukan secara terstruktur dan berkelompok
Rahmadana et al., 2023) dengan karakteristik tersebut, Problem
Based Learning memiliki potensi besar dalam menanamkan nilai



disiplin karena peserta didik dituntut untuk mematuhi
kesepakatan kelompok, dan menyelesaikan tugas sesuai
tahapan pembelajaran, serta menciptakan pembelajaran yang
bermakna dan kontektual melalui keterlibatan aktif peserta
didik dalam pemecahan masalah (Martati et al. 2023).

Kegiatan pembelajaran  dirancang berdasarkan
Langkah-langkah Problem Based Learning yaitu, Sintaks 1:
Orientasi Peserta didik pada masalah (Stimulation), guru
menumbuhkan rasa penasaran dan keterlibatan awal peserta
didik dalam pembelajaran dengan menampilkan masalah nyata
yang terikat dengan kehidupan nyata. Peserta didik diarahkan
untuk memperhatikan stimulus pembelajaran, memahami
masalah, dan memproses pernyataan guru. Peserta didik
mengikuti kegiatan pembelajaran secara teratur dan tepat
waktu sejak awal, tahap ini membantu mengembangkan
indikator  disiplin = ketepatan = waktu.  Sintaks = 2:
Mengorganisasikan Peserta Didik (Problem Identification),
peserta didik diminta untuk membuat kelompok untuk
memahami tugas dan menentukan masalah yang harus
diselesaikan. Peserta didik membaca intruksi dengan cermat,
menyiapkan alat belajar, dan menyelesaikan tugas sesuai
dengan ketentuan yang telah disepakati. Sintaks 3:
Membimbing Penyelidikan (Data Collection), peserta didik
mengumpulkan data dan menganalisis informasi untuk
memecahkan masalah. Dengan bimbingan guru, peserta didik
dapat bekerja secara mandiri atau berkelompok, tetapi peserta
didik tetap bertanggung jawab proses belajar. Menyelesaikan
tugas dalam waktu tertentu juga berkaitan dengan indicator
tanggung jawab dan ketepatan waktu. Sintaks 4:
Mengembangkan dan Menyajikan Hasil, presentasi atau
penyampaian lisan didepan kelas tentang hasil pemecahan



masalah. Untuk meningkatkan indicator tanggung jawab,
peserta didik diminta untuk menyampaikan hasil kerja secara
sistematis dan sesuai arahan guru. Sintaks 5: Menganalisis dan
Mengevaluasi (Analysis and Evaluation), peserta didik dan guru
membahas kegiatan pembelajaran, membuat Kesimpulan
tentang materi, dan mengevaluasi proses dan hasil pekerjaan.
Secara keseluruhan proses ini sangat penting untuk
meningkatkan indicator disiplin secara keseluruhan (Fatimah
et al., 2024).

Hasil Obsevasi dikelas IV Star, SD Muhamadiyah 18
Surabaya ditemukan kurangnya tidak disiplin dalam proses
pembelajaran, seperti masih datang terlambat ke kelas, serta
belum konsisten dalam menyelesaikan tugas tepat waktu, dan
tidak mematuhi aturan kelas, termasuk berbicara di luar
konteks pembelajaran dan tidak fokus saat guru berbicara. Hal
tersebut diduga kurangnya pembiasaan disiplin di kelas,
terutama dalam ketepatan waktu, kepatuhan aturan, dan
tanggung jawab atas tugas-tugas.

Berdasarkan hasil observasi tersebut, diperlukan untuk
mendorong kedisiplinan peserta didik melalui pembelajaran
yang melibatkan peserta didik secara aktif dan memberikan
kesempatan untuk bertanggung jawab pada proses belajar.
Salah satu alternatif yang dapat diterapkan yaitu model Problem
based learning. Melaui tahapan Problem based learning, peserta
didik dibiasakan untuk hadir tepat waktu, memetuhi aturan
dan intruksi guru, bekerja sama dalam kelompok, serta
menyelesaikan tugas sesuai batas waktu yang dilakukan secara
terstruktur juga mendorong peserta didik untuk lebih
bertanggung jawab pada tugas. Dengan demikian,
implementasi model Problem Based Learning diharapkan
menjadi sarana yang efektif dalam menanamkan nilai displin,



khususnya pada aspek ketepatan waktu, kepatuhan terhadap
aturan, dan tanggung jawab belajar peserta didik.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model
Problem Based Learning efektif dalam mendorong kedisiplinan
dan hasil belajar peserta didik sekolah dasar. Prayogo, (2022)
mengungkapkan bahwa penggunaan Problem Based Learning
dapat membantu peserta didik menjadi lebih disiplin karena
mereka terlibat lebih aktif dalam proses pemecahan masalah,
kerja kelompok dan penyelesaian tugas secara terstruktur dan
bertahap. dalam aktivitas ini peserta didik untuk mengelola
waktu, mematuhi tata tertib, dan bertanggung jawab pada
tugas yang di berikan. Namun demikian, Sebagian besar
penelitian masih memposisikan nilai disiplin sebagai variabel
hasil yang di ukur melelui peningkatan skor atau perubahan
perilaku setelah pembelajaran berlangsung. Hal ini sejalan
dengan temuan Kusmariyatni, et al (2020) yang menunjukkan
bahwa disiplin sering kali dipandang sebagai dampak akhir
dari penerapan model pembelajaran, bukan sebagai proses
yang terbentuk secara bertahap selama pembelajaran
berlangsung.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian
terdahulu masih memposisikan disiplin sebagai variabel hasil
yang diukur melalui peningkatan skor atau perubahan perilaku
setelah pembelajaran berlangsung. Dengan kata lain, disiplin
lebih banyak dipandang sebagai dampak akhir dari penerapan
model pembelajaran. Di sisi lain, penelitian yang menggunakan
pendekatan kualitatif untuk mengkaji secara mendalam
bagaimana setiap tahapan sintaks Problem Based Learning
menanamkan nilai disiplin selama proses pembelajaran masih
relatif terbatas, khususnya pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila di kelas IV sekolah dasar.



Padahal, kajian tersebut penting untuk memberikan
pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai proses
pengimplementasi nilai disiplin yang terjadi selama
pembelajaran berlangsung.

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya yang
biasanya mengevaluasi disiplin sebagai variable hasil fokus
utama penelitian ini adalah menganalisis setiap tahapan sintaks
Problem Based Learning untuk menanamkan indikator seperti
ketepatan waktu, kepatuhan terhadap aturan dan tanggung
jawab belajar. Diperkuat dengan oleh situasi khusus peserta
didik kelas IV star di SD Muhammadiyah 18 Surabaya,
memberikan gambaran lengkap tentang disiplin sebagai proses
Pendidikan karakter yang berkelanjutan. waktu, kepatuhan
terhadap aturan, dan tanggung jawab belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian diatas, tujuan penelitian ini untuk
mendeskripsikan implementasi nilai disiplin melalui model
Problem Based Learning pada pembelajaran Pendidikan Pancasila
di kelas IV Star SD Muhammadiyah 18 Surabaya. Penelitian ini
difokuskan pada analisis proses implementasi nilai disiplin
yang meliputi ketepatan waktu, kepatuhan terhadap aturan,
dan tanggung jawab belajar melalui setiap tahapan sintaks
Problem Based Learning.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk
mengekspos dan mengklarifikasi fenomena langsung tanpa
menggunakan proses perlakuan atau manipulasi lain (Rusandi,
2021). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
implementasi nilai disiplin melalui model Problem Based Larning



di kelas IV SD. Penelitian ini dilaksanakan di SD
Muhammadiyah 18 Surabaya. Subjek penelitian ini adalah guru
wali kelas, 32 peserta didik pada kelas IV Star , dan kepala sekolah.
Menyusun intrumen penelitian berupa lembar observasi pedoman
wawancara, dan pedoman dokumentasi yang disesuaikan dengan
tujuan penelitian. Selanjutnya, peneliti melakukan koordinasi dengan
pihak sekolah untuk menentukan jadwal pelaksanaan penelitian.
Setelah itu, penelitian dilaksanakan dengan mengamati proses
pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model Problem
Based Learning, melakukan wawancara kepada guru wali kelas,
kepala sekolah, dan peserta didik, serta mengumpulkan dokumen
yang mendukung penelitian. . Data yang diperoleh kemudian
dianalisis untuk menggambarkan implementasi nilai disiplin melalui
model Problem Based Learning.

Data penelitian dikumpulkan dengan metode
deskriptif kualitatif melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi pada subjek penelitian (Nurcahyani, 2025).
Observasi, dilakukan melalui lembar observasi yang dirancang
berdasarkan indicator nilai disiplin peserta didik dalam
pembelajaran berbasis masalah. Observasi ini bertujuan untuk
mengamati perilaku peserta didik secara langsung setiap
tahapan sintaks Problem Based Learning, khususnya yang
berkaitan dengan indicator nilai disiplin, yaitu ketepatan
waktu, kepatuhan pada aturan, dan tanggung jawab belajar
(Rino & Setiawan, 2025). Melalui observasi tersebut, peneliti
memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan nilai disiplin
peserta didik selama proses pembelajaran, yang selanjutnya
digunakan sebagai dasar untuk memperkuat data hasil
wawancara dan dokumentasi.

Wawancara, dilakukan secara semi terstuktur kepada
guru kelas IV star untuk memperoleh data lebih lanjut dalam
perencanaan dan pelaksanaan Problem Based Learning,



pendekatan guru untuk menanamkan, dan menguatkan nilai
disiplin peserta didik selama proses pembelajaran. Selain itu,
wawancara digunakan untuk mengetahui bagaimana guru
melihat proses dan perilaku peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran, serta kesulitan yang dihadapi dalam
membangun nilai disiplin. Dokumentasi, digunakan sebagai
data pendukung untuk melengkapi hasil observasi dan
wawancara. Dokumentasi mencakup perangkat pembelajaran
seperti Modul ajar, lembar kerja peserta didik (LKPD), tata
tertib kelas, dan foto kegiatan pembelajaran. Data dokumentasi
mendukung temuan penelitian dan memberikan bukti nyata
tentang pengimplementasi nilai disiplin dalam pembelajaran
berbasis masalah.

Pada penelitian ini, untuk memudahkan peneliti dalam
mengorganisaikan data dan  menarik  Kesimpulan,
menggunakan Teknik analisis data kualitatif model Miles dan
Huberman (Latifah & Supena, 2021).

Pengumpulan
Data

Penyajian Data

Kesimpulan

Reduksi
Data

Gambar1. Analisis Data kualitatif model Miles dan Hubermen
(Latifah & Supena, 2021.)



10

Model analisis data ini terdiri dari empat komponen utama yaitu,
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Empat komponen ini saling
berhubungan dan dilakukan terus menerus selama penelitian.
Tahap pertama, pengumpulan data merupakan proses data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi guna untuk
mendapatkan data yang sama dari berbagai sumber. Tahap
kedua, reduksi data merupakan proses memilih, memfokuskan,
menyederhanakan, dan mengorganisasikan data yang diperoleh
dari lapangan. . Tahap ketiga, penyajian data yang telah direduksi
kemudian disusun dan disajikan dalam bentuk uraian naratif
sehingga dimudahkan peneliti dalam memahami pola,
hubungan, dan kecenderungan yang muncul terkait
implementasi nilai dispilin dalam proses pembelajaran. Tahap ke
empat, penarikan Kesimpulan atau verivikasi yang dimana
peneliti menafsirkan data yang telah diperoleh untuk menjawab
focus penelitian. Kesimpulan yang dihasilkan terus diverifikasi
melalui perbandingan dan pengecekan kembali data hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga diperoleh
temuan penelitian yang valid, kon sisten, dan dapat dipercaya.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan melalui teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila menggunakan model Problem Based Learning di kelas
IV SD Muhammadiyah 18 Surabaya, peneliti menemukan
bahwa implementasi model Problem Based Learning mulai



membentuk nilai disiplin peserta didik melalui indikator
ketepatan waktu, kepatuhan terhadap aturan, dan tanggung
jawab. Ketiga indikator tersebut tampak pada setiap tahapan
sintaks Problem Based Learning, yaitu orientasi peserta didik
pada masalah, mengorganisasikan peserta didik belajar,
membimbing penyelidikan, mengembangkan dan menyajikan
hasil, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan

masalah.

Ketepatan Waktu

Ketepatan Ketepatan waktu terlihat pada tahap
orientasi peserta didik terhadap masalah dan tahap
membimbing penyelidikan. Berdasarkan hasil observasi
peserta didik pada kelompok satu dan kelompok dua terlihat
siap mengikuti pembelajaran sejak awal kegiatan berlangsung,
memperhatikan penjelasan guru, serta aktif menjawab
pertanyaan yang diberikan guru. Selanjutnya, pada tahap
membimbing penyelidikan, peserta didik pada kelompok tiga,
kelompok empat, dan kelompok lima mampu menyelesaikan
tugas kelompok sesuai waktu yang telah ditentukan oleh guru.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa implementasi model
Problem Based Learning mulai membiasakan peserta didik untuk
memanfaatkan waktu pembelajaran secara lebih teratur dan
tepat. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang
menyatakan bahwa pengimplementasian Problem Based
Learning berkontribusi pada pembentukan nilai disiplin peserta
didik, termasuk dalam indikator ketepatan waktu selama

proses pembelajaran Samrotul et al.,, (2025). Masih
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terdapat beberapa peserta didik yang belum menunjukkan
ketepatan waktu secara optimal, seperti datang terlambat
mengikuti pembelajaran dan terlambat mengumpulkan tugas.
Salah satu peserta didik pada kelompok lima terlihat beberapa
kali belum siap mengikuti pembelajaran karena masih berada
di kantin sebelum kegiatan belajar dimulai. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa nilai disiplin pada aspek ketepatan waktu
telah mulai berkembang pada sebagian besar peserta didik,
namun masih memerlukan pembiasaan dan pendampingan
agar seluruh peserta didik dapat menerapkannya secara
konsisten dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV
Star berinisial MS, ditemukan bahwa sebagian besar peserta
didik telah mengikuti pembelajaran tepat waktu, meskipun
masih terdapat beberapa peserta didik yang datang terlambat
karena faktor tertentu. Guru menjelaskan bahwa
keterlambatan biasanya disebabkan oleh jarak rumah yang
jauh, kondisi kesehatan, atau peserta didik yang masih berada
di kantin saat pembelajaran dimulai. Selain itu, guru
memberikan batas waktu pengerjaan tugas selama 10-20
menit agar peserta didik terbiasa menyelesaikan tugas tepat
waktu. Hal tersebut di perkuat melalui kutipan wawancara
“...keterlambatan biasanya disebabkan oleh jarak rumah yang
jauh, sakit perut di pagi hari, dan beberapa peserta didik masih
berada di kantin”.

Hasil wawancara dengan peserta didik menunjukkan

bahwa AKA dan ARFP telah siap mengikuti pembelajaran



sejak awal kegiatan, sedangkan MAMB mengaku terkadang
terlambat karena mampir ke kantin terlebih dahulu. Kutipan
wawancara sebagai berikut “...langsung masuk kelas dan siap
belajar saat pelajaran dimulai”. Ucap AKA dan ARFP
sedangkan MAMB “saya terlambat masuk kelas karena
membeli jajan di kantin”. Hal tersebut diperkuat oleh hasil
wawancara dengan kepala sekolah berinisial AB yang
menjelaskan bahwa sekolah membiasakan nilai disiplin
melalui kegiatan rutin sehari-hari, terutama ketepatan waktu
hadir di sekolah dan ketertiban selama kegiatan berlangsung
dengan pengawasan guru. Kutipan wawancara sebagai berikut
“nilai disiplin diwujudkan melalui motode pembiasaan rutin
dalam kegiatan sehari-hari”. Hal tersebut menunjukkan bahwa
ketepatan waktu peserta didik tidak hanya dipengaruhi oleh
penerapan model pembelajaran, tetapi juga oleh budaya
disiplin yang diterapkan sekolah melalui pembiasaan sehari-

hari.

Gambar 2. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang
hak dan kewajiaban disekolah
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Dokumentasi kegiatan tersebut didukung oleh modul
ajar, lembar kerja peserta didik (LKPD), tata tertib kelas, dan
foto kegiatan pembelajaran. Modul ajar menunjukkan
pengimplementasi sintak Problem Based Learning, sedangkan
LKPD memuat petunjuk dan aturan diskusi yang membantu
peserta didik mengikuti prosedur pembelajaran. Tata tertib
kelas menjadi pedoman peserta didik dalam menjaga
kedisiplinan selama pembelajaran.

Kepatuhan Terhadap Aturan

Kepatuhan terhadap aturan terlihat pada tahap orientasi
peserta didik terhadap masalah dan tahap mengorganisasikan
peserta didik untuk belajar. Sebagian besar peserta didik
memperhatikan penjelasan guru, duduk sesuai kelompok,
membaca instruksi LKPD, serta mengikuti arahan guru selama
pembelajaran berlangsung. Pada kelompok satu dan kelompok
dua terlihat mematuhi instruksi guru dengan membaca
petunjuk tugas sebelum mengerjakan LKPD. Hal tersebut
menunjukkan bahwa implementasi model Problem Based
Learning mulai membentuk kebiasaan peserta didik untuk
mematuhi aturan dan prosedur pembelajaran yang telah
ditetapkan. Namun, masih terdapat beberapa peserta didik
yang belum mematuhi aturan pembelajaran secara konsisten,
seperti berbicara di luar topik diskusi, kurang memperhatikan
penjelasan guru, dan tidak membaca instruksi sebelum
mengerjakan tugas. Kelompok lima terlihat terkadang
mengikuti instruksi dan terkadang mengabaikan arahan guru.
Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan peserta
didik terhadap aturan pembelajaran masih beragam, meskipun
telah menunjukkan adanya perkembangan selama penerapan
model Problem Based Learning. Kondisi ini menegaskan bahwa



model Problem based learning terbukti efektif merangsang
keaktifan, proses internalisasi nilai kedisiplinan dan kepatuhan
procedural pada setiap peserta didik tetap memerlukan waktu
adaptasi yang bervariasi (Agustika et al., 2020).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV
Star berinisial MS, ditemukan bahwa peserta didik masih
memerlukan pengulangan instruksi agar memahami tugas
yang diberikan guru. Guru menjelaskan bahwa instruksi
biasanya diulang sebanyak dua sampai tiga kali agar peserta
didik memahami tugas dengan baik. Selain itu, guru
menyampaikan bahwa pembelajaran menggunakan model
Problem Based Learning membantu peserta didik belajar
mengikuti aturan kelompok dan prosedur pembelajaran secara
bertahap. Hal tersebut diperkuat melalui kutipan wawancara
“..biasanya saya ulang dua sampai tiga kali supaya peserta
didik benar-benar memahami tugas yang diberikan.” Hasil
wawancara dengan peserta didik menunjukkan bahwa AKA
dan ARFP telah membaca instruksi sebelum mengerjakan tugas
sesuai arahan guru, sedangkan MHR mengungkapkan bahwa
dirinya terkadang tidak membaca instruksi sebelum
mengerjakan tugas. Pernyataan tersebut diperkuat melalui
kutipan wawancara “saya membaca petunjuk tugas sebelum
mulai mengerjakan” ucap AKA dan ARFP sedangkan MHR
mengatakan “...langsung mengerjakan tanpa membaca intruksi
terlebih dahulu.” Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara
dengan kepala sekolah berinisial AB yang menjelaskan bahwa
aturan kelas disusun melalui kesepakatan bersama antara guru
dan peserta didik berdasarkan aturan sekolah. Melalui
keterlibatan tersebut, peserta didik menjadi lebih memahami
dan bertanggung jawab dalam menjalankan aturan yang telah
disepakati bersama. Kutipan wawancara tersebut sebagai
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berikut “Aturan kelas dibuat antara guru dan peserta didik
berdasarkan tata tertib sekolah”.

!

Gambar 3. Peserta didik melakukan diskusi kelompok
tentang hak dan kewajiban di sekolah

Dokumentasi kegiatan tersebut didukung oleh modul
ajar, lembar kerja peserta didik (LKPD), tata tertib kelas, dan
foto kegiatan pembelajaran. Modul ajar menunjukkan
pengimplementasi sintak Problem Based Learning pada tahap
orientasi  peserta  didik  terhadap  masalah dan
mengorganisasikan peserta didik untuk belajar. LKPD memuat
petunjuk pengerjaan dan aturan diskusi yang membantu
peserta didik mengikuti prosedur pembelajaran. Tata tertib
kelas juga menjadi pedoman peserta didik dalam menjaga
kedisiplinan selama pembelajaran berlangsung.

Tanggung Jawab Belajar
Tanggung jawab belajar pada peserta didik terlihat

pada tahap membimbing penyelidikan, mengembangkan dan
menyajikan hasil, serta tahap menganalisis dan mengevaluasi



proses pemecahan masalah. Pada kelompok satu, kelompok
dua, dan kelompok tiga terlihat aktif mengerjakan LKPD,
berdiskusi bersama kelompok, mempresentasikan hasil
diskusi, dan menyelesaikan tugas evaluasi secara mandiri.
Selain itu, peserta didik juga menunjukkan tanggung jawab
melalui pembagian tugas kelompok dan keberanian
menyampaikan hasil diskusi di depan kelas. Namun, masih
terdapat pada kelompok empat dan kelompok lima yang kurang
berpartisipasi dalam diskusi kelompok, cenderung pasif selama
presentasi, dan belum optimal dalam menyelesaikan tugas
pembelajaran. Variasi Tingkat partisipasi ini mengindikasikan
bahwa optimalsasi tanggung jawab belajar mandiri dalam
model problem based learning memerlukan penguatan motivasi
internal yang berkelanjutan agar setiap kelompok dapat
berkontribusi secara seimbang (Azizah, 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV
Star berinisial MS, ditemukan bahwa peserta didik mulai
menunjukkan tanggung jawab dalam kegiatan kelompok dan
presentasi hasil diskusi. Guru menjelaskan bahwa peserta didik
mampu membagi peran secara mandiri sesuai tugas masing-
masing dalam kelompok. Selain itu, guru juga menyampaikan
bahwa peserta didik yang aktif lebih cepat memahami umpan
balik dan memperbaiki hasil pekerjaannya dibandingkan
peserta didik yang kurang aktif. Pernyataan di perkuat melalui
kutipan wawancara berikut “peserta didik mulai bisa membagi
tugas masing masing saat diskusi kelompok.” Hasil wawancara
dengan peserta didik menunjukkan AKA berusaha
memperbaiki hasil pekerjaan yang kurang sesuai dan
menyelesaikan tugas tepat waktu. Sementara itu, AKR
menyampaikan bahwa dirinya terkadang memperbaiki hasil
pekerjaan, sedangkan MAMB mengaku masih kesulitan
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menyelesaikan tugas karena beberapa soal dianggap sulit. Di
perkuat melalui kutipan wawancara berikut “memperbaiki
jawaban yang kurang tepat dan menyelesaikan tugas sesuai
waktu.” Ucap AKA dan AKR sedangkan MAMB mengatakan
“masih kesulitan mengerjakan beberapa soal.” Hal tersebut
diperkuat oleh hasil wawancara dengan kepala sekolah
berinisial AB yang menjelaskan bahwa sekolah mendukung
penerapan pembelajaran inovatif melalui peningkatan
kompetensi guru dan supervisi rutin. Selain itu, sekolah juga
melaksanakan pembinaan dan pelatihan guru secara berkala
agar guru mampu menerapkan pembelajaran inovatif yang
mendukung pembentukan disiplin dan tanggung jawab
peserta didik. Kutipan tersebut sebagai berikut “Sekolah
mendukung guru melalui supervisi, pembinaan, dan pelatihan
secara berkala agar pembelajaran yang diterapkan dapat
membentuk disiplin dan tanggung jawab peserta didik”.

Gambar 4. Peserta didik mengerjakan soal evaluasi mandiri



Dokumentasi kegiatan tersebut didukung oleh modul ajar,
LKPD, hasil evaluasi peserta didik, dan foto kegiatan
pembelajaran. Modul ajar menunjukkan pengimplementasi
sintaks Problem Based Learning pada tahap membimbing
penyelidikan, mengembangkan dan menyajikan hasil, serta
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
LKPD dan hasil evaluasi menunjukkan adanya tanggung jawab
peserta didik dalam menyelesaikan tugas pembelajaran secara
mandiri maupun kelompok.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
model Problem Based Learning mulai membentuk nilai disiplin
peserta didik melalui indikator ketepatan waktu, kepatuhan
terhadap aturan, dan tanggung jawab belajar. penelitian ini
menunjukkan adanya perubahan perilaku peserta didik dari
yang sebelumnya kurang konsisten dalam mematuhi aturan
pembelajaran menjadi lebih mampu mengikuti aturan,
mengelola waktu, dan bertanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan. Perubahan tersebut tidak terjadi secara instan,
melainkan berlangsung secara bertahap melalui keterlibatan
peserta didik dalam setiap tahapan sintaks Problem Based
Learning.

Indikator ketepatan waktu, peserta didik mulai
terbiasa mengikuti pembelajaran dan menyelesaikan tugas
sesuai batas waktu yang telah ditentukan. Perubahan ini
terlihat ketika peserta didik berusaha hadir tepat waktu dan
segera terlibat dalam kegiatan pembelajaran sejak tahap
orientasi masalah. Pada sintaks orientasi masalah, guru
menyajikan masalah yang harus diselesaikan sehingga peserta
didik terdorong untuk mengikuti pembelajaran sejak awal agar
dapat memahami konteks permasalahan. Kondisi
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tersebut menunjukkan bahwa pembiasaan yang dilakukan
secara berulang dalam setiap pertemuan membantu peserta
didik mengembangkan kemampuan mengelola waktu belajar.
Temuan ini menunjukkan bahwa pembentukan disiplin
dipengaruhi tidak hanya oleh model pembelajaran, tetapi juga
kebiasaan peserta didik dan lingkungan sekolah. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Setiawan et al., (2022) yang
menyatakan bahwa Problem Based Learning membantu peserta
didik lebih aktif dan teratur dalam proses pembelajaran.
Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa peserta didik
yang terlambat mengikuti pembelajaran dan mengumpulkan
tugas. Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan disiplin tidak
hanya dipengaruhi oleh model pembelajaran, tetapi juga oleh
kebiasaan individu peserta didik, lingkungan sekolah, dan
dukungan dari lingkungan sekitar.

Pada indikator kepatuhan terhadap aturan, peserta
didik terlihat mulai mematuhi instruksi guru, membaca
petunjuk LKPD, serta mengikuti prosedur pembelajaran
selama kegiatan kelompok. Proses terbentuknya kepatuhan
terhadap aturan terjadi ketika peserta didik harus mengikuti
langkah-langkah kerja yang telah ditentukan agar dapat
menyelesaikan tugas kelompok dengan baik. Tahap yang
paling berperan dalam membentuk indikator ini adalah sintaks
mengorganisasikan peserta didik untuk belajar. Pada tahap
tersebut peserta didik diberikan arahan mengenai tugas, aturan
kerja kelompok, pembagian peran, dan target yang harus
dicapai. Kondisi ini melatih peserta didik untuk mematuhi
kesepakatan dan aturan yang berlaku selama pembelajaran
berlangsung. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ratnasari
etal., (2022) yang menyatakan bahwa penerapan model Problem
Based Learning dapat meningkatkan karakter disiplin peserta
didik melalui kegiatan orientasi masalah, diskusi kelompok,



dan evaluasi pembelajaran yang mendorong peserta didik lebih
tertib mengikuti aturan kelas. Namun demikian, beberapa
peserta didik masih menunjukkan perilaku kurang konsisten
dalam mengikuti instruksi guru sehingga diperlukan
penguatan aturan secara berulang dan pendampingan yang
berkelanjutan dari guru.

Pada indikator tanggung jawab belajar, peserta didik
terlihat aktif mengerjakan LKPD, berdiskusi, membagi tugas
kelompok, mengumpulkan informasi, dan mempresentasikan
hasil diskusi di depan kelas. Tanggung jawab belajar
berkembang karena peserta didik terlibat secara langsung
dalam proses pemecahan masalah yang menuntut kontribusi
setiap anggota kelompok. Proses ini terlihat jelas pada sintaks
membimbing penyelidikan dan mengembangkan serta
menyajikan hasil. Pada tahap penyelidikan, peserta didik
bertanggung jawab mencari informasi dan menyelesaikan
tugas sesuai peran masing-masing. Selanjutnya, pada tahap
presentasi hasil, peserta didik bertanggung jawab
menyampaikan hasil kerja kelompok di depan kelas.
Keterlibatan langsung dalam setiap aktivitas pembelajaran
mendorong peserta didik memahami bahwa keberhasilan
kelompok bergantung pada kontribusi setiap anggota. Temuan
ini sejalan dengan Sulistianah et al., (2022) yang menyatakan
bahwa Problem Based Learning mampu mendorong keterlibatan
aktif peserta didik dalam pembelajaran. Meskipun demikian,
masih terdapat beberapa peserta didik yang pasif dalam
diskusi dan belum sepenuhnya menyelesaikan tugas secara
mandiri.

Berdasarkan hasil penelitian, sintaks yang paling
dominan dalam membentuk nilai disiplin peserta didik adalah
sintaks mengorganisasikan peserta didik untuk belajar. Pada
tahap ini peserta didik belajar memahami aturan, membagi
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tugas, mematuhi kesepakatan kelompok, serta bertanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan. Aktivitas tersebut secara
langsung berkaitan dengan indikator disiplin berupa
kepatuhan terhadap aturan dan tanggung jawab belajar. Selain
itu, pembentukan disiplin dalam penelitian ini dipengaruhi
oleh beberapa faktor, yaitu pembiasaan melalui tahapan
Problem Based Learning yang dilakukan secara berulang, adanya
tanggung jawab kelompok, pengawasan dan arahan guru
selama proses pembelajaran, serta adanya batas waktu
penyelesaian tugas yang mendorong peserta didik mengelola
waktu secara lebih baik.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa
implementasi Problem Based Learning tidak hanya membantu
peserta didik memahami materi pembelajaran, tetapi juga
membentuk nilai disiplin secara bertahap melalui proses
pembelajaran yang aktif dan kontekstual. Temuan penelitian
ini memiliki implikasi bahwa guru perlu menerapkan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik agar
pembentukan karakter disiplin dapat berkembang secara
berkelanjutan melalui aktivitas belajar sehari-hari.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi model
Problem Based Learning pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila di kelas IV SD Muhammadiyah 18 Surabaya mampu
membentuk nilai disiplin peserta didik secara bertahap melalui
indikator ketepatan waktu, kepatuhan terhadap aturan, dan
tanggung jawab belajar. Nilai disiplin tersebut terlihat pada
setiap tahapan sintaks Problem Based Learning, mulai dari
orientasi masalah, diskusi kelompok, penyelidikan, presentasi
hasil, hingga evaluasi pembelajaran. Peserta didik mulai
terbiasa hadir tepat waktu, mengikuti instruksi guru, membaca



petunjuk LKPD, bekerja sama dalam kelompok, serta
menyelesaikan tugas sesuai tanggung jawab masing-masing.
Namun, implementasi tersebut belum berjalan optimal karena
masih terdapat beberapa peserta didik yang kurang konsisten
dalam mematuhi aturan, terlambat mengikuti pembelajaran,
dan kurang aktif dalam menyelesaikan tugas. Oleh karena itu,
diperlukan pembiasaan disiplin secara berkelanjutan,
penguatan aturan kelas, serta pendampingan pembelajaran
agar pembentukan nilai disiplin peserta didik dapat
berkembang secara maksimal melalui pembelajaran berbasis
masalah.
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Lampiran 2. Observasi Peserta Didik

Lembar observasi peserta didik

Hari/Tanggal : Slasa./.. 21 PR, ... 2026 Kelas : IV Star
Nama Observer : Dona Fitria

Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila

Materi : Hak dan Kewajiban di Sekolah

Nama Sekolah :SD Muhamadiyyah 18 Surabaya

Berilah tanda ceklis (v ) pada kolom di bawah ini!
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Lampiran 3. Lembar Wawancara Guru
Lembar wawancara Guru
Nama Guru  : Mar’atus sholihah,S.pd
Hari/Tanggal : Senin, 27 April 2026 Kelas : TV Star
Mata Pelajaran: Pendidikan Pancasila
Materi : [Tak dan Kewajiban di Sckolah
Nama Sckolah: SD Muhamadiyyah 18 Surabaya

1. Apakah peserta didik tepat waktu dalam pembelajaran, bagaimana perhatian peserta
didik saat guru menjelaskan tujuan pembelajaran?
Jawab: Sckitar 80% pescrta didik sudah tepat waktu dalam mengikuti
pembelajaran, sedangkan 20% lainnya belum, keterlambatan biasanya disebabkan oleh
jarak rumah yang jauh, kondisi Kesehatan(sakit perut di pagi hari), selain itu beberapa
peserta didik masih berada di kantin meskipun sudah di ingatkan untuk Kembali ke
kelas saat pembelajaran berlangsung. Adapun pada awal pembelajaran ada peserta didik
yang belum fokus dan berbicara dengan teman sebangkunya.

2. Bagaimana peserta didik mengikuti instruksi guru saat pembentukan kelompok?
Jawab: Pada tahap pembentukan kelompok, peserta didik sekolah dasar belum dapat
langsung belum memahami instruksi seperti pada jenjang SMP-SMA. Guru harus
mengulang instruksi sebanyak 2-3 kali agar peserta didik memahami tugasnya.
Meskipun kelompok sudah ditentukan beberapa peserta didik masih bingung mengenai
kelompok karena konsentrasi yang belum stabil, sehingga perlu penegasan dan
pengulangan instruksi sccara berulang.

3. Bagaimana upaya guru dalam memastikan tugas penyelidikan diselesaikan tepat waktu,
serta apa kendala pescrta didik dalam bertanggung jawab terhadap tugasnya?
Jawab: Guru menjelaskan materi dan memberi tugas dengan batas waktu (10-
20 menit) agar peserta didik tetap fokus, jika belum selesai waktu akan di tambah 5
menit. Peserta didik yang masih terlambat tetap harus mengumpulkan tugasnya di
tempat yang di tentukan, termasuk pada system moving class, schingga tanggung jawab
peserta didik tetap terjaga.

4. Bagaimana tanggung jawab peserta didik saat mempresentasikan hasil diskusi kelompok
di depan kelas?
Jawab: Pada kegiatan presentasi guru memberi intruksi jelas, kemudian peserta
didik berdiskusi dan membagi peran sccara mandiri. Sctiap anggota berpartisipasi aktif
sehingga tidak ada peserta didik yang pasif

5. Bagaimana sikap peserta didik saat guru memberikan umpan balik terhadap hasil
belajar?
Jawab: Pada tahap umpan balik, peserta didik aktif memahami materi dengan
1-2 kali peniclasan, sedangkan veserta didik kurang aktif memerlukan 3-4 kali
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Lampiran 4. Lembar Wawancara Peserta Didik

Lembar Wawancara Peserta Didik

Nama peserta didik  : Alesha Khayra Arsyifa

Hari/Tanggal : Senin / 27 April 2026 Keclas : TV Star
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila

Materi : Hak dan Kewajiban di Sekolah

Nama Sckolah : SD Muhamadiyyah 18 Surabaya

1. Apakah kamu sudah siap belajar ketika kegiatan dimulai?
Jawab: Sudah siap

2. Apakah kamu membaca instruksi kegiatan sebelum mulai mengerjakan tugas?
Jawab: Sudah membaca instruksi sesuai instruksi yang dikerjakan

3. Apakah kamu menyelesaikan tugas tepat waktu yang ditentukan?
Jawab: sudah menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan

4. Apakah kamu aktif ikut presentasi hasil tugas kelompok?
Jawab: Saya terlibat secara aktif dalam setiap sesi presentasi hasil diskusi
kelompok. Terkadang saya merasa kecewa atau marah jika ada anggota kelompok yang
tidak berkontribusi saat presentasi berlangsung. Namun, saya memilih untuk tidak
menegur mereka di depan umum, melainkan menyampaikannya secara pribadi setelah
kegiatan presentasi selesai.

5. Apa yang kamu lakukan jika hasil pckerjaanmu masih kurang sesuai?
Jawab: menambahkan atau mengganti yang menurut saya kurang sesuai, jika itu
nilai saya akan belajar lebih baik lagi.
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Lembar Wawancara Peserta Didik

Lembar Wawancara Peserta Didik

Nama peserta didik  : Abiyu rasyifa faras prabaswara

Hari/Tanggal : Senin /27 April 2026

Kelas : 1V Star
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila
Materi : Hak dan Kewajiban di Sekolah
Nama Sckolah : SD Muhamadiyyah 18 Surabaya

1. Apakah kamu sudah siap belajar ketika kegiatan dimulai?
Jawab: iya siap

2. Apakah kamu membaca instruksi kegiatan sebelum mulai mengerjakan tugas?
Jawab: iya sudah membaca

3. Apakah kamu menyelesaikan tugas tepat waktu yang ditentukan?
Jawab: iya sudah menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan

4. Apakah kamu aktif ikut presentasi hasil tugas kelompok?
Jawab: iya, Saya terlibat secara aktif dalam setiap presentasi hasil diskusi
kelompok.

5. Apa yang kamu lakukan jika hasil pekerjaanmu masih kurang sesuai?
Jawab: mcnambahkan atau mengganti yang menurut saya kurang scsuai, jika itu
nilai saya akan belajar lebih baik lagi.
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Lembar Wawancara Peserta Didik

Lembar Wawancara Peserta Didik

Nama peserta didik  : Azhad Khalecfa Rahmadhan

Hari/Tanggal : Senin / 27 April 2026

Kelas : 1V Star
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila
Materi : Hak dan Kewajiban di Sckolah
Nama Sekolah : SD Muhamadiyyah 18 Surabaya

1. Apakah kamu sudah siap belajar ketika kegiatan dimulai?
Jawab: sudah

2. Apakah kamu membaca instruksi kegiatan sebelum mulai mengerjakan tugas?
Jawab: iya membaca

3. Apakah kamu menyeclesaikan tugas tepat waktu yang ditentukan?
Jawab: iya sudah menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan,
tetapi saya sering izin tidak masuk sekolah, tapi kalua saya masuk saya usahakan
mengumpulkan tepat waktu

4. Apakah kamu aktif ikut presentasi hasil tugas kelompok?
Jawab: iya, Saya terlibat secara aktif dalam setiap presentasi hasil diskusi
kclompok. Ttu kalua saya menjadi ketua kelompok kalau bukan ketua kelompok saya
kadang aktif terkadang tidak

5. Apa yang kamu lakukan jika hasil pekerjaanmu masih kurang sesuai?
Jawab: menambahkan atau mengganti yang scsuai terkadang membiarkan saja



Lembar Wawancara Peserta Didik

Lembar Wawancara Peserta Didik

Nama peserta didik  : Michaela Adeva Meygi Bramasta

Hari/Tanggal : Senin /27 April 2026 Kelas : TV Star
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila
Materi : Hak dan Kewajiban di Sekolah
Nama Sckolah : SD Muhamadiyyah 18 Surabaya
1. Apakah kamu sudah siap belajar ketika kegiatan dimulai?
Jawab: siap, tapi terkadang mampir ke kantin
2. Apakah kamu membaca instruksi kegiatan sebelum mulai mengerjakan tugas?
Jawab: iya memembaca dan terkadang enggak
3. Apakah kamu menyelesaikan tugas tepat waktu yang ditentukan?
Jawab: kadang kadang, tapi lebih sering enggak karena adanya soal yang
menurutku susah untuk di jawab yang membuatku susah mengumpulkan tugas tepat
waktu
4. Apakah kamu aktif ikut presentasi hasil tugas kelompok?
Jawab: enggak aktif kalu bukan teman yang aku sukai (sefrckuensi).
5. Apa yang kamu lakukan jika hasil pekerjaanmu masih kurang sesuai?

Jawab: di perbaiki
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Lembar Wawancara Peserta Didik

Lembar Wawancara Peserta Didik

Nama peserta didik  : Mareza Hafizh Nursatya

Hari/Tanggal : Senin /27 April 2026 Kelas : TV Star
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila

Materi : Hak dan Kewajiban di Sekolah

Nama Sckolah : SD Muhamadiyyah 18 Surabaya

1. Apakah kamu sudah siap belajar ketika kegiatan dimulai?
Jawab: sudah

2. Apakah kamu membaca instruksi kegiatan sebelum mulai mengerjakan tugas?
Jawab: iya memembaca dan terkadang enggak

3. Apakah kamu menyelesaikan tugas tepat waktu yang ditentukan?
Jawab: tidak, di karenakan nulis saya kurang cepat

4. Apakah kamu aktif ikut presentasi hasil tugas kelompok?
Jawab: kadang iya kadang enggak

5. Apa yang kamu lakukan jika hasil pekerjaanmu masih kurang sesuai?
Jawab: menghapus menggantinya
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Lampiran

5. Lembar Wawancara Kepala Sekolah

Lembar Wawancara Kepala Sekolah

Nama Kepala Sekolah: Ahmad Barizi ,Spd., M.Pd.

Hari/Tanggal : Kamis / 30 April 2026 Kclas : IV Star
Mata Pelajaran : Pendidikan Pancasila
Materi : Hak dan Kewajiban di Sekolah

Nama Sckolah : SD Muhamadiyyah 18 Surabaya

=]

Bagaimana kcbijakan dan program sckolah dalam menanamkan serta membentuk nilai
disiplin pada peserta didik?

Jawab: Nilai displin diwujudkan melalui metode pembiasaan rutin dalam
kegiatan sehari-hari. Hal ini dimulai dari kedisiplinan waktu saat tiba di sekolah serta
ketertiban dalam melaksanakan ibadah sholat, yang tentunya tetap berada di bawah
pengawasan guru. Sclain itu, hal terpenting adalah pembuatan kontrak belajar atau
kesepakatan bersama di setiap awal tahun ajaran. Aturan yang diterapkan di kelas tidak
dibuat secara sepihak oleh guru, melainkan melibatkan anak-anak dalam proses
penyusunannya. Meskipun guru tetap mengarahkan, keterlibatan siswa sangat penting
agar aturan tersebut didasarkan pada kesadaran mercka sendiri. Sebagai contoh, pada
siswa kelas rendah (kelas satu), kami memancing mereka untuk mengusulkan aturan,
seperti “tidak boleh terlambat” atau "tidak boleh makan sambil berdiri”. Usulan-usulan
terscbut kemudian dirangkum menjadi kesepakatan bersama. Dengan melibatkan
mereka, muncul rasa memiliki terhadap aturan tersebut, sehingga disiplin yang
terbentuk adalah disiplin atas kesadaran diri, bukan sekadar perintah dari guru.

Bagaimana pencrapan Problem Bascd Iearning di sckolah ini serta dukungan sckolah
terhadap guru dalam menanamkan nilai disiplin melalui pembelajaran?

Jawab: Sckolah memberikan dukungan melalui dua kebijakan utama. Pertama,
kami memfasilitasi guru untuk terus memperbarui (upgrade) kemampuan mereka
scsuai perkembangan pendidikan. Kedua, kami melakukan supervisi rutin sctiap
minggu untuk memastikan kesiapan guru dalam menghadapi siswa satu minggu ke
depan, termasuk dalam aspek perencanaan pembelajarannya. Dalam setiap koordinasi,
kami menekankan bahwa pembelajaran tidak boleh lagi didominasi oleh metode
ceramah. Guru diarahkan untuk mampu melibatkan anak-anak sccara aktif, schingga
siswa memiliki peran sentral dalam memahami sekaligus menyelesaikan masalah-
masalah yang muncul dalam proses pembelajaran itu sendiri.

Apakah sckolah memberikan pelatihan atau pendampingan kepada guru terkait model
pembelajaran inovatif?

Jawab: Pembinaan dilakukan melalui dua jalur, yaitu internal dan eksternal.
Secara internal, kami mengadakan pembinaan minimal dua kali dalam setahun, yakni
sctiap awal semester. Secara cksternal, sckolah sccara rutin mengirimkan delegasi guru
untuk mengikuti pelatihan yang disclenggarakan oleh lembaga pemerintah, swasta,

P lainnya. Frek inya cukup tinggi, bisa lebih dari sepuluh kali dalam
satu tahun, bahkan hampir setiap bulan selalu ada guru yang dikirim. Sebagai contoh,
saat ini guru kelas TIT sedang mengikuti pelatihan di Trawas terkait penguatan karakter
keislaman serta penyusunan buku dan modul pembelajaran.
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4. Bagaimana aturan sckolah yang ditetapkan /dibuat untuk menanamkan nilai disiplin

kepada peserta didik?

Jawab: Aturan kelas tidak diberikan secara top-down atau langsung berupa teks
jadi dari sckolah. Kami sudah memiliki kerangka atau rule model (rel) scbagai acuan,
namun dalam praktiknya, aturan tersebut dirumuskan menjadi kesepakatan bersama
melalui proses dialogis. Guru memberikan stimulus atau "pancingan” kepada siswa
agar aturan terscbut lahir dari pemikiran mercka sendiri. Contohnya di kelas rendah,
guru akan bertanya, "Bagaimana jika ada teman vang k bil berlari, Z
diperbolehkan?”. Ketika siswa menjawab tidak boleh, guru mengarahkan mereka untuk
menentukan  konsckuensi  dan  apresiasinya sendiri, scperti  pengurangan  atau
penambahan "bintang". Pendekatan ini disesuaikan dengan jenjang usia; kelas rendah
menggunakan pendekatan yang konkret, sementara kelas atas memiliki pendekatan
yang berbeda. Tujuannya adalah agar aturan tidak dirasa scbagai beban. melainkan
kesadaran internal karcna mercka terlibat langsung dalam penyusunannya di awal
semester.
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No. Tanggal
1 202510
04
2 202510
06
3 202601
29
4 2026-01-
29
5 2026-02-
02
6 202602
02
7 2026:02-
06
8  2026-03-
02
9 2026-03-
02
10 202605
04
11 202605
05
12 202605
05
13 2026-06-
05
14 2026-06-
08
15 2026-06-
09
16 2026.06-
09

Topik
pengajuan judul dan acc judul

pengajuan judul dan ace judul

konsultasi pendahuluan

konsuftasi pendahuluan

konsultasi pendahuluan dan
metode penelitian

konsultasi pendahuluan dan
metode penefitian

konsultasi pendahuluan dan
metode penelitian

konsultasi pendahuluan dan
metode penelition

konsultas| metode penelitian

konsultasi hasil dan
pembahasan

konsultas| hasi| dan
pembahasan

konsultasi hasil dan
pembahasan

revisian sempro

revisian sempro

persetujuan artikel dan
persiapan semhas

persetujuan artikel dan
persiapan semhas

Lampiran 6. Lembar Bimbingan Tugas Akhir

Saran/Komentar

diace

sudah di acc dan mengikuti dp 1

indikator dan sintaks

Indikator dan sintaks

kurang teori

penulisan dan tambahkan

subjeknya

Instrumen

instrumen

revisi aspek dan indikator

revist hasil wawancara

revisi hasil wawanacara,
dokumentasl, dan penulisan

acc keseluruhan

ace keseluruhan

Pembimbing

Badruli Martati

Lilik Binti
Mirnawati

Badruli Martati
Lilik Binti
Mirnawati
Badruli Martati
Lilik Binti
Mirnawati
Badruli Martati
Lilik Binti
Mirnawati
Badruli Martati
Badrull Martati
Badruli Martati
Lilik Binti
Mirnawati
Badruli Martati
Badruli Martati

Badruli Martati

Litie Bintd
Mimawati

Menamplikan 1-16 darf 16 hasil

=h

=1

b
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Lampiran 7. Dokumentasi Observasi Peserta didik

L
Peserta didik menyimak
penjelasan guru

Peserta didik menjawab Peserta didik di bagi kelompok
pertanyaan pemantik darl guru oleh guru

: . 5

\ — 9 G
Peserta didik mengerjakan tugas

’ L Peserta didik mempresentasikan
evaluasi secara mandiri

hasil diskusi kelompok
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Lampiran 8. Wawancara guru, peserta didik dan kepala sekolah

Wawancara peserta didik

D

\

Q53

Wawancara kepala sekolah
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lampiran 9. Lembar kerja peserta didik

Mata Pelajaran  : Pendidikan Pancasila Hari, Tanggal 13fiselam 2026
Materi : Hak dan Kewajiban di Sekolah ~ Kelas/Semester IV /Tl Star
Nama Kelompok : (¢ha)

Anggota: 1. (aleco, @ 3.006h000,, Qe kb ()

2. Hesha Nazgena . (1) 4. Matang lrandic o>

Petunjuk Pengerjaan:h ¢ indieza
1.Bacalah dan diskusikan bersama anggota kelompok sebelum menulis jawaban.
2.Tulislah hasil diskusi kelompok dengan rapi, jelas, dan menggunakan bahasa sendiri.

3. Kumpulkan hasil LKPD kelompok sesuai waktu yang ditentukan.

1. Diskusikan dan tuliskan 5 contoh hak dan 5 contoh kewajiban peserta didik di

sekolah!
]
No Hak Peserta Didik di Sekolah Kewajiban peserta didik di sekolah
AL | Mesgagholien Fasilias S meraen Somitcl Srhob denpt
hazeerg | wlf

Mg | Bertanga ke, g4

3, | mendapas wiloi

A Grec, {

¢ ) Mﬁlm éoa ? AZ«M’ )
1 *LIU«IHOE &"d{’

0| s, | Mendagatlon pelosargn dan o [’lmmwuian seraqan! seua decvan
fona .\»lglwr v Jadvictlnya




I1. Analisis Kasus dan Jawablah Pertanyaan Secara Berkelompok!
Kasus 1

Andi terlambat datang ke sekolah karena bangun kesiangan. Di kelas, Andi tidak fokus
belajar dan mengerjakan tugas dengan asal-asalan, Ketika mencrima nilai ujian, Andi marah
karcna nilainya jelek dan menyalahkan guru yang mengajar.
Pertanyaan Diskusi:
Dex d . . \ "
1.Kewajiban apa saja yang tidak dilakukan Andi?
Jawaban ; beflamonk.  dedons VoL kolaln

2.Apakah Andi berhak marah dengan nilainya? Mengapa?
(\ Tawaban : 1ot kavena.. Y. 9ng.. Salat. bckom..... Gk NGB

L

3.Apa yang scharusnya dilakukan Andi agar mendapat nilai yang baik?
Tawaban : D4l

denage.. it ok

noaee
Kasus 2

Sili selalu datang tepat waktu ke sekolah. [a rajin mengerjakan PR dan memperhatikan
penjelasan guru dengan baik. Siti juga aktif bertanya jika ada yang belum dipahami, Namun,
Siti merasa gurunya tidak adil karena temannya yang tidak mengerjakan PR mendapat nilai
yang sama.

Pertanyaan :

1.Kewajiban apa sajn yang sudah dilakukan Siti dengan baik?
/ Jawaban : ﬂ/L / hPl J‘?‘/J./\ ]|L4/' ﬂ/z ua// ool Bigalizry
aeza ¥

\/’(Apukah Siti berhak mendapat nilai yang lebih baik dan temannya? Mengapa?
Yawaban - 140, kareta jo. selalu melbkuken oty fanya dicokolah
flengan hr of wokfu

it [ 3.Apa yang sebaiknya dilakukan Siti untuk mengatasi masalah ini?
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N Tawaban :mehanYanaan... kePade... 9. kenafe. .. 0.
Dilarnges

Kasus 3

Budi ingin meminjam buku di perpustakaan. Namun, minggu lalu Budi mengembalikan buku
anih (/ dalam keadaan rusak karena tidak dijaga dengan baik. Sekarang petugas perpustakaan tidak
mau meminjamkan buku lagi kepada Budi.

Pertanyaan :

1.Apa hak Budi di perpustakaan?
Jawaban : @IS en@icta. oehs.... Reres. . dengan. kalk

margzo

"Apa kewajiban Budi yang tidak dilakukan dengan baik?
Jawaban : PagkninTibs... bty dencan.. Seadan. L. Saat <. .....
Yerkalivan

wozeer (3.Apayang harus dilakukan Budi agar bisa meminjam buku lagi?
Jawaban : Wa@Winfa.. gk, Gng.. @ik oo, Laemde
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Lampiran 10. Lembar evaluasi peserta didik

A

Nama ; /’\TMJ Kt

Lengkap - Kelas : IV (EmpatfSta/Moon/Sun
a /

Hari, set2” ql  ap(yf Vata . Pend.Pancasila =

tanggal s i Pelajaran -~ f’@
1

HAK DAN KEWAJIBAN | #
DISEKOLAH v

Tujuan |« Peserta didik dapat mengidentifikasi (C1) berbagai hal yang dimiliki sebagai peserta

didik di sekolah
« Peserta didik dapat Menj (C2) berbagai jiban yang harus dil

sebagai peserta didik disekolah
Peserta didik dapat menganalisis (C4) contoh kasus penerapan hak dan kewajiban
di lingkungan sekolah

PILIHAN GANDA!
PILIHLAH DENGAN JAWABAN YANG PALING BENARI

1. Salah satu hak siswa di sekolah adalah
A. Membayar uang sekolah tepat waktu C. Membersihkan kelas setiap hari
\’1’ Mendapatkan pelajaran dari guru D. datang terlambat ke sekolah
2. Hak siswa yang berhubungan dengan kegiatan belajar
A. Mendapatkan nilai baik tanpa belajar
; )é\ Mendapatkan bimbingan dari guru
C. Menyontek saat ujian
D. Datang terlambat ke sekolah

3. Siswa berhak menggunakan fasilitas sekolah seperti..

A. Menentukan nilai sendiri C. membawa barang berharga
)Q. Ruang kelas dan perpustakaan D. pulang sebelum waktu selasai
Yang dimaksud dengan kewajiban di sekolah adalah...

A. Sesuatu yang harus di peroleh siswa C. Sesuatu yang menyenangkan
%Sesuatu yang harus dilakukan oleh siswa  D. Hadahdani guu
5./ Membersihkan kelas setiap hari termasuk kewajiban untuk....



. Menjaga kebersihan lingkungan sekolah  C. Mengurangi waktu belajar
B. Memperindah rumah D. Mendapatkan nilai tambahan
6. Hubungan antara hak dan kewajiban di sekolah adalah...
A. Hak lebih penting daripada kewajiban
B. Kewajiban dilakukan setelah mendapatkan hak

. Hak dan kewajiban harus dilakukan seimbang
'D. Hak boleh di abaikan jika sibuk

7. Jika siswa tidak melaksanakan jibannya menjaga ihan kelas, akibatnya adalah...
A. Kelas menjadi bersih >é\llngkungan menjadi kotor dan tidak nyaman
B. Siswa mendapatkan pujian D. guru senang melihatnya

8. Ketika temanmu tidak diizinkan belajar karena berpakaian tidak rapi, tindakan yang benar adalah
A. Membiarkannya saja j(}(ma'ggdmuﬁj(menmh tata tertb
B. menertawakannya D. mengadu pada teman lain

/9./ Seorang siswa tidak boleh menggambil alat tulis teman tanpa izin karena...
Itu termasuk menghormati hak miliki orang lain
7& Tidak ada yang melihat
C. Hanya meminjam sebentar
D. Guru tidak marah
10. Berikut ini contoh sikap yang juk gan hak dan kewajiban adalah ....
A. Menuntut hak tanpa melaksanakan kewajiban

B Melakukan kewajiban tanpa menuntut hak

)& hak setelah melaksanakan kewajlban

D. Tidak perduli terhadap hak dan kewajiban




JAWABLAH PERTANYAAN BERIKUT INI DENGAN JAWABAN YANG BENAR!
11, ;?Ja yang dimaksud dengan hak siswa di sekolah? Berikan 2 contoh!

WL i ceogly ) s 1AL G 1
Coctvios (OO 7
M09t 00081 ..
12. Apa yang dimaksud dengan kewajiban siswa di sekolah? Berikan 2 contoh!
\(@N‘U”lbﬂm O\AI{\A% g((}\){\'()\) \)‘C[ﬂt] \\1[(&'5 (ji l“ [’\)“/‘ q(aq[ M{/’(’/ﬂpuf’kﬂ/\ W
moMace Kan.p.r !
ol o n/H/fr)JLx) o

13. Mengapa kita harus melaksanakan kewajiban di sekolah?

il "j]r(r wCAd4 Pt hak

14. Apa yang terjadi jika siswa tidak melaksanakan kewajibannya?

K eadipatn (ud

15. Sebutkan contoh sikap yang menunjukkan keseimbangan antara hak dan kewajiban di
sekolah!

2l . | r Mirs
n‘./"\)l(" KA. D T hats L1
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Lampiran 11. Tata tertib kelas

.. Kebijakan Kelas
J 8

Hadir di sekolah maksimal pukad 0650 WIB
Tahfidz/sandal disimpan di kelas

S« + >

i dharapkan mengsi kas kelas,
s sedelch Dhcia, it klerg LAZISMU »

4

Potong kuku tiap
bulan
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Lampiran 12. Modul Ajar

INFORMASI UMUM
A.IDENTITAS SEKOLAH
Penulis : Mar’atus Sholihah, S.Pd.
Jenjang : Sekolah Dasar
Satuan pendidikan : SD Muhammadiyah 18 Surabaya
Tahun 2026
Kelas/ Fase/Semester :VI/ICIT
Bab : Hak dan Kewajiban
Materi Pokok : Hak dan Kewajiban di Sekolah
Alokasi Waktu : 2JP (2x35 menit)
B.CAPAIAN PEMBELAJARAN

penuh tanggung jawab secara mandiri.

Peserta didik mampu memahami dan menerapkan hak serta
kewajiban sebagai peserta didik di lingkungan sekolah dengan

C.PROFIL PELAJAR PANCASILA

e  Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia

e  Mandiri

e  Bernalar kritis

e Tanggung jawab

D.SARANA DAN PRASARANA

e Media : Leptop, Proyektor, Power Point

e Alatdanbahan :Buku tulis, pensil

e  Sumber Ajar : Buku Pendidikan Pancasila SD/MI
Kelas IV

E.TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik berjumlah 32 siswa

FMODEL PEMBELAJARAN

e Model : Problem Based Learning (PBL)
e  Mode : Tatap Muka (Luring)

Refleksi diri

e  Metode : Ceramah, Tanya Jawab, Penugasan Individual,

KOMPONEN INTI
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A.TUJUAN PEMBELAJARAN

Peserta didik dapat Megidentifikasi (C1) berbagai hak
yang dimiliki sebagai peserta didik di sekolah

Peserta didik dapat Menjelaskan (C2) berbagai kewajiban
yang harus dilaksanakan sebagai peserta didik disekolah
Peserta didik dapat Menganalisis (C4) contoh kasus
penerapan hak dan kewajiban di lingkungan sekolah secara
mandiri

B.PEMAHAMAN BERMAKNA

Meningkatkan kesadaran peserta didik tentang pentingnya
memahami hak dan kewajiban di sekolah

Meningkatkan ~ kemampuan peserta didik  untuk
bertanggung jawab melaksanakan kewajiban tanpa harus
selalu diingatkan

Menumbuhkan sikap mandiri dan disiplin dalam
memenuhi hak dan kewajiban di lingkungan sekolah
Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam
menganalisis situasi terkait hak dan kewajiban di sekolah

C.PERTANYAAN PEMANTIK

1.
2.

Apa saja hak yang kamu miliki sebagai siswa di sekolah?
Apa saja kewajiban yang harus lakukan sebagai siswa di
sekolah?

D.KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Awal (10 Menit)
1.

Peserta didik memberi salam kepada guru dan teman-
teman lalu salah satu peserta didik memimpin doa sebelum
belajar. (Religius)

Peserta didik saling menyapa, menjawab pertanyaan kabar
dari guru, dan menyebutkan kehadirannya saat dipanggil.
(disiplin, Komunikatif)

Peserta didik Bersama guru menyanyikan lagu nasional
"Garuda Pancasila" dengan penuh semangat. (Nasionalis,
Motivasi)

https://youtu.be/kbHFU tzI1c?si=QMbj7svdG4v65lo5
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https://youtu.be/kbHFU

4. Peserta didik mengikuti ice breaking untuk mencairkan
suasana belajar. (Menggembirakan, Kreatif)
https://youtu.be/5gckoJPOHZ4?si=K4DyisRt9gNGDgsO

5. Peserta didik mengingat kembali materi sebelumnya
melalui pertanyaan guru tentang norma dan aturan di
sekolah, lalu menghubungkannya dengan topik baru
tentang hak dan kewajiban. (Apersepsi, Berkesadaran)

6. Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran yang
disampaikan guru. (Motivasi)

Kegiatan Inti (50 Menit)
Sintaks 1: Orientasi Masalah (Stimulation)

7. Guru memberikan pertanyaan pemantik kepada peserta
didik untuk menggali pengetahuan awal dan mengaitkan
materi dengan pengalaman sehari-hari, seperti
a. Apa saja hak yang kamu miliki sebagai siswa di

sekolah?
b. Apa saja kewajiban yang harus lakukan sebagai siswa
di sekolah?

8. Peserta didik menjawab pertanyaan pemantik yang
disampaikan oleh guru berdasarkan pengetahuan dan
pengalaman mereka. (Komunikatif, Bernalar Kritis)

9. Peserta didik memperhatikan PowerPoint pembelajaran

tentang hak dan kewajiban di sekolah yang ditampilkan
olehguru.
https://www.canva.com/design/DAG2TrCPxqs/ONIKUaJ
ErsrtMVVKiJyKMXw/edit?utm_content=DAG2TrCPxqgs
&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2 &utm
_source=sharebutton

10. Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik
berdasarkan materi pada PowerPoint, yaitu:
a. Apayang dimaksud dengan hak dan kewajiban?

11. Peserta didik menyimak penjelasan materi tentang hak dan
kewajiban di sekolah yang dipaparkan oleh guru
menggunakan media presentasi.

50


https://youtu.be/5gckoJP9HZ4?si=K4DyisRt9gNGDgsO
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https://www.canva.com/design/DAG2TrCPxqs/0NIKUaJErsrMVVKiJyKMXw/edit?utm_content=DAG2TrCPxqs&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton

12.

Sintaks

Peserta didik memberikan respons dan tanggapan terhadap
materi yang telah dijelaskan. (Komunikatif, Bernalar
Kritis)

2: Mengorganisasikan Peserta Didik (Problem

Identification)

13.

14.

15.

16.

17.

Peserta didik diminta duduk sesuai dengan kelompok yang
telah ditentukan untuk mengerjakan tugas secara bersama-
sama. (Gotong Royong, Disiplin)

Setiap kelompok mempersiapkan alat tulis dan
perlengkapan belajar yang diperlukan di atas meja.
(Disiplin, Gotong Royong)

Setiap kelompok menerima LKPD dari guru yang berisi
analisis kasus tentang hak dan kewajiban di sekolah.
Peserta didik membaca instruksi pada LKPD dengan
cermat dan teliti sebelum memulai diskusi kelompok.
(Bernalar Kritis)

Peserta didik memahami bahwa tugas dikerjakan secara
berkelompok melalui diskusi untuk melatih kerja sama,
tanggung jawab, dan kemampuan memecahkan masalah.
(Gotong Royong, Bertanggung Jawab)

Sintaks 3: Membimbing Penyelidikan (Data Collection)

18.

19.

20.

21.

Peserta didik mengerjakan LKPD secara berkelompok
dengan menganalisis berbagai kasus tentang hak dan
kewajiban di sekolah yang diberikan oleh guru. (Gotong
Royong, Bernalar Kritis)

Guru membimbing setiap kelompok selama proses diskusi.
Peserta didik dapat bertanya apabila mengalami kesulitan,
sedangkan guru memberikan arahan tanpa langsung
memberikan jawaban. (Komunikatif, Bernalar Kritis)
Guru melakukan penilaian observasi terhadap aktivitas
setiap kelompok selama proses diskusi dan penyelesaian
LKPD berlangsung.

Setiap anggota kelompok berperan aktif dalam berdiskusi,
menyampaikan pendapat, menghargai pendapat teman, dan
tetap fokus menyelesaikan tugas kelompok sesuai
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pembagian tugas. (Gotong Royong, Disiplin, Bertanggung
Jawab)

Sintaks 4: Mengembangkan dan Menyajikan Hasil

22.

23.

24.

25.

Setiap kelompok menyelesaikan LKPD dengan menyusun
hasil analisis kasus serta merumuskan komitmen bersama
untuk melaksanakan hak dan kewajiban di sekolah.
(Gotong Royong, Bertanggung Jawab, Kreatif)
Perwakilan dari setiap kelompok diminta maju secara
sukarela untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok
dengan percaya diri. (Komunikatif, Percaya Diri, Berani)
Kelompok lain menyimak presentasi dengan baik,
memberikan tanggapan atau pertanyaan, serta memberikan
apresiasi berupa tepuk tangan kepada kelompok yang telah
menyampaikan  hasil  diskusinya. (Komunikatif,
Menghargai Pendapat, Gotong Royong)

Perwakilan kelompok menjelaskan alasan atau dasar
pertimbangan kelompok dalam menyusun hasil analisis
dan komitmen yang telah dibuat. (Bernalar Kritis,
Komunikatif, Reflektif)

Sintaks 5: Menganalisis dan Mengevaluasi

26.

27.

28.

29.

Peserta didik diberikan kesempatan untuk menanyakan
hal-hal yang belum dipahami dalam pembelajaran hari ini.
(Bernalar Kritis, Komunikatif, Mandiri)

Peserta didik mendengarkan jawaban dari guru dan
menanggapi dengan memberikan contoh atau tambahan
pendapat. (Komunikatif, Reflektif)

Peserta didik secara mandiri menyimpulkan pembelajaran
hari ini dengan menuliskannya di buku catatan. (Reflektif,
Mandiri)

Peserta didik mengerjakan soal evaluasi yang diberikan
untuk mengukur pemahaman mereka tentang hak dan
kewajiban di sekolah secara mandiri. (Mandiri,
Bertanggung Jawab)

Kegiatan Penutup (10 Menit)
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30. Peserta didik mendengarkan kesimpulan dari guru tentang
keseluruhan materi selama kegiatan pembelajaran
berlangsung.

31. Peserta didik dibimbing guru melakukan refleksi
pembelajaran yang telah berlangsung.

32. Peserta didik diberikan remedial/pengayaan sesuai hasil
evaluasi.

33. Guru memberikan tindak lanjut berupa tugas membuat
catatan harian pribadi tentang pelaksanaan hak dan
kewajiban selama satu minggu.

34. Guru menutup kelas dengan berdoa bersama-sama.

E.ASESMEN

e Asesmen Kognitif
e  Asesmen Afektif
e  Asesmen Psikomotor

F. PENGAYAAN DAN REMIDIAL

e Pengayaan

Pengayaan akan diberikan kepada peserta didik yang telah
mencapai tujuan pembelajaran dan memahami materi dengan
baik berupa:

a. Tugas membuat poster tentang pentingnya melaksanakan hak
dan kewajiban

b. Membuat komik sederhana tentang penerapan hak dan
kewajiban di sekolah

e Remedial

Remedial akan diberikan kepada peserta didik yang
membutuhkan bimbingan untuk memahami materi atau
pembelajaran mengulang pada siswa yang belum mencapai
Capaian Pembelajaran melalui:

a. Penjelasan materi secara individual b

b. Pemberian contoh kasus yang lebih sederhana

G. REFLEKSI DAN PENGAYAAN

Guru memberikan masukan dan arahan (evaluasi) pembelajaran
yang telah dilakukan bersama secara umum.
e Refleksi Guru
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1. Pembelajaran atau kegiatan mana yang masih perlu
peningkatan?

2. Materi apa yang sudah dikuasai peserta didik?

3. Apakah ada materi yang sulit dipahami peserta didik?

4. Bagaimana upaya yang akan dilakukan untuk memperbaiki
pembelajaran selanjutnya?

5. Apakah pembelajaran mandiri efektif untuk materi ini?

o Refleksi Peserta Didik

1. Apakah kamu sudah memahami tentang hak dan kewajiban
di sekolah?

2. Apakah kamu menyukai kegiatan pembelajaran hari ini?

3. Bagian mana yang paling kamu sukai?

4. Apa yang tidak kamu sukai dari kegiatan pembelajaran ini?
5. Apakah kamu merasa lebih bertanggung jawab setelah
belajar materi ini?

LAMPIRAN

Bahan Bacaan Peserta Didik / Bahan Bacaan Guru

1. Buatioh kelompok yong terdic ofos 3.4 sswa

2. Buotioh
dn kewasiban di sekoloh Misaloga, seorang siswa yang tidak mengago
tdak tugas
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MEDIA PEMBELAJARAN
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A '
‘ HAK DAN
KEWAJIBANKU

Pendidikan Pancasila Kelas 4 Sekolah Dasar

TUJUAN PEMBELAJARAN -~

Setelah belajar ini, diharapkan siswa dapat:

« Mengidentifikasi (C1) berbagai hak yang dimiliki sebagai siswa di sekolah
« Menjelaskan (C2) berbagai kewajiban yangharus dilaksanakan sebagai siswa di sekolah
« Menganalisis (C4) contoh kasus penerapan hak dan kewajiban di lingkungan sekolah

secara mandiri

TUJUAN PEMBELAJARAN 0

Setelah belajar ini, diharapkan siswa dapat:

« Mengidentifikasi (C1) berbagai hak yang dimiliki sebagai siswa di sekolah
« Menjelaskan (C2) berbagai kewajiban yangharus dilaksanakan sebagai siswa di sekolah
« Menganalisis (C4) contoh kasus penerapan hak dan kewajiban di lingkungan sekolah

secara mandiri
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- PENGERTIAN
T T

Hak adalah sesuatu yang pantas kita
dapatkan sejak lahir, seperti kasih
sayang, pendidikan, dan makanan

Kewajiban merupakan sesuatu yang
harus kita lakukan dengan penuh
tanggung jawab, seperti rajin belajar

Hak dan kewajiban adalah bagian dari kehidupan sehari-hari. Jika
semua anak melaksanakan kewajiban dan menghargai hak orang
lain, maka kehidupan jadi damai, adil, dan menyenangkan

KEWAJIBAN DI SEKOLAH

0 Datang ke sekolah tepat waktu

@ Menaati semua tata tertib sekolah

e Menghormati guru maupun teman o Mengikuti pembelajaran dengan aktif

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
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Mata pelajaran : Pendidikan Pancasila
Kelas/Semester : IV/I

Materi : Hak dan Kewajiban di Sekolah Nama :
Nomer Absen : ....... Hari, Tanggal
Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi hak dan kewajiban di
sekolah
2. Peserta didik dapat menganalisis contoh kasus hak dan

kewajiban secara mandiri
3. Peserta didik dapat membuat komitmen pribadi
melaksanakan hak dan kewajiban
Petunjuk Pengerjaan :

4. Bacalah soal dengan cermat dan teliti
5. Kerjakan secara mandiri dengan jujur
6. Tulislah jawabanmu dengan rapi dan jelas
7. Kumpulkan hasil pekerjaanmu tepat waktu
[. Tuliskan 5 contoh hak dan 5 contoh kewajiban siswa di sekolah!

Hak siswa di Sekolah Kewajiban siswa disekolah

II. Bacalah kasus-kasus berikut, kemudian jawablah pertanyaan
dengan lengkap!

Kasus L.

Andi terlambat datang ke sekolah karena bangun kesiangan. Di
kelas, Andi tidak fokus belajar dan mengerjakan tugas dengan asal-
asalan. Ketika menerima nilai ujian, Andi marah karena nilainya
jelek dan menyalahkan guru yang mengajar.
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Pertanyaan :
1. Kewajiban apa saja yang tidak dilakukan Andi?
2. Apakah Andi berhak marah dengan nilainya? Mengapa?
3. Apayang seharusnya dilakukan Andi agar mendapat nilai
yang baik?
Kasus II.
Siti selalu datang tepat waktu ke sekolah. Dia selalu mengerjakan PR
dan memperhatikan penjelasan guru dengan baik. Siti juga aktif
bertanya jika ada yang belum dipahami. Namun, Siti merasa
gurunya tidak adil karena temannya yang tidak mengerjakan PR
mendapat nilai yang sama.
Pertanyaan :
1. Kewajiban apa saja yang sudah dilakukan Siti dengan baik?
2. Apakah Siti berhak mendapat nilai yang lebih baik dari
temannya? Mengapa?
3. Apayang sebaiknya dilakukan Siti untuk mengatasi
masalah ini?
Kasus III.
Budi ingin meminjam buku di perpustakaan. Namun, minggu lalu
Budi meminjam buku dan mengembalikannya dalam keadaan rusak
karena tidak dijaga dengan baik. Sekarang petugas perpustakaan
tidak mau meminjamkan buku lagi kepada Budi.
Pertanyaan :
1. Apa hak Budi di perpustakaan?
2. Apakewajiban Budi yang tidak dilakukan dengan baik?
3. Apayang harus dilakukan Budi agar bisa meminjam buku
lagi?

LEMBAR ASESMEN KOGNITIF PESERTA DIDIK

Topik : Hak dan Kewajiban di Sekolah
Kegiatan : Mengerjakan LKPD Secara Mandiri

Indikator Level bloom | Bukti Skor Catatan
Penilaian penilaian | (1-4)

59



Mengidentifikasi | C1 - LKPD
contoh hak dan Mengingat Bagian [
kewajiban
Menjelaskan C2- LKPD
pengertian hak Memahami Bagian II
dan kewajiban
Menganalisis C4 - LKPD
kasus penerapan | Menganalisis | Bagian
hak dan I
kewajiban
Rubrik Penilaian Kognitif
Kriteria SB 4 B3 (Baik) | C2 K1
Penilaian (Sangat (Cukup) (Kurang
baik) )
Mengidenti Menyebut | Menyeb Menyeb Tidak
fikasi hak kan 5 hak utkan 3-4 utkan 1- dapat
dan dan 5 hak dan 2 menyebu
kewajiban | kewajiban kewajiban | hak dan tkan
dengan dengan kewajiban | dengan
tepat dan tepat dengan tepat
lengkap tepat
Menjelaska Penjela Penjelasan | Penjelasan | Penjelas
n cukup kurang an salah
pengertian san jelas dan lengkap atau
lengkap akurat tidak
. relevan
,jelas,
akurat,
dan
menggu
nakan
bahasa
sendiri
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Menganali Analisis Analisi Analisis Tidak
sis kasus sederhana, | mampu
lengkap, scukup | yyrang mengana
menunjuk tepat mendalam | lisis atau
salah
kan dan
pemaham membe
an rikan
mendalam solusi
, mampu yang
memberika masuk
n solusi akal
tepat
LEMBAR ASESMEN AFEKTIF
Nama :......coooene
Kelas @...ccoeeeeunne.
Tanggal :.................
Aspek Indikator Penelitian Skor | Catatan
Afektif (1-4)
Tanggung Menyelesaikan tugas
Jawab secara mandiri tepat
waktu
Kemandirian | Mengerjakan tugas
tanpa bantuan orang
lain
Disiplin Mematuhi aturan
kegiatan dan
menggunakan waktu
dengan baik
Kejujuran Mengerjakan sendiri

tanpa nyontek
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Fokus

Konsentrasi pada
tugas sendiri tanpa
mengganggu teman

Rubrik Penelitian asesmen afektif

Aspek Indikat | SB B C K
Afektif | or (Sangat | (Baik) (Cukup | (Kuran
Penilaia | Baik) ) g)
n
Tanggu | Menyele | Selalu Menyel | Menyele | Tidak
ng saika n menyele | esaikan | saikan menyele
Jawab tugas saikan | tugas tugas, saikan
secara tugas mandiri | namun tugas
mandiri | dengan | dan sering atau
tepat mandiri | tepat terlamb | sangat
waktu dan waktu atatau bergant
tepat meskipu | masih ung
waktu n perlu pada
tanpa sesekali | banyak | bantuan
diingatk | diingatk | bantuan
an an
Keman | Mengerj | Selalu Biasany | Sering Tidak
dirian akan mengerj | a meminta | mampu
tugas akan mengerj | bantuan | mengerj
tanpa tugas akan dalam akan
bantuan | sendiri | tugas menyele | tugas
orang tanpa sendiri, | saikan tanpa
lain bantuan | sesekali | tugas bantuan
memint orang
a lain
bantuan
Disiplin | Mematu | Selalu Umumn | Kadang | Sering
hiaturan | mematu | ya melangg | melang
kegiatan | hi mematu | ar gar
dan aturan hi aturan aturan
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menggu | dan aturan dan dan
nakan memanf | dan kurang tidak
waktu aatkan | cukup efisien mampu
dengan | waktu baik dalam mengat
baik secara dalam menggu | ur
efektif | mengelo | nakan waktu
lawaktu | waktu
Kejujur | Mengerj | Selalu Umumn | Pernah Sering
an akan jujur, yajujur, | menyont | menyon
sendiri tidak kadang | ekatau | tekdan
tanpa pernah | butuh meniru | tidak
menyont | menyon | penging | pekerjaa | jujur
ek tekdan | atuntuk | nteman | dalam
mengak | tidak mengerj
ui menyon akan
kesalah | tek tugas
an
sendiri
Fokus Konsent | Selalu Fokus Kadang | Sering
rasi fokus pada tidak tidak
pada mengerj | tugas fokus fokus,
tugas akan dengan | dan lebih
sendiri tugas sedikit mengga | banyak
tanpa dan ganggua | nggu mengga
mengga | tidak n teman nggu
nggu pernah teman
teman mengga daripad
nggu a
teman bekerja
Lembar Asesmen Penilaian Psikomotor
Nama :......cccooene
Kelas t....cccovveuenee.
Tanggal :.................
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Aspek yang
dinilai

Indikator
penelitian

Skor (1-4)

Catatan guru

Keterlibatan
dalam
kegiatan

Aktif
mengikuti
kegiatan
pembelajaran,
mendengarkan
instruksi, dan
mengerjakan
LKPD dengan
sungguh-
sungguh

Pelaksanaan
tugas secara
mandiri

Mengisi
LKPD dan
menyusun
komitmen
pribadi
tanpa
menyalin dari
teman.

Kedisiplinan

Datang tepat
waktu, fokus
selama
kegiatan, dan
mengumpulkan
LKPD sesuai
waktu.

Tanggung
jawab

Menunjukkan
keseriusan
dalam
menyelesaikan
analisis kasus
dan menjaga
kerapian hasil
kerja.
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Kemampuan Mampu
menyajikan menjelaskan
hasil kerja isi komitmen
pribadi secara
percaya diri di
depan kelas.
Rubrik penilaian psikomotor
Skor Deskripsi kriteria
4 sangat baik Melakukan semua aspek

dengan mandiri,
tepat, dan menunjukkan sikap

positif tanpa perlu diingatkan.

3 baik Melakukan sebagian besar
aspek dengan baik dan hanya
sesekali memerlukan arahan

guru

2 cukup Melakukan dengan banyak
arahan, masih perlu
bimbingan dalam tanggung
jawab dan kemandirian.

1 kurang Tidak menunjukkan
keterampilan atau sikap yang
diharapkan dalam kegiatan

pembelajaran.




Soal Evaluasi

l:a.r'_'.\‘f_

»| 2 "*:'I‘

Nama

L kap Kelas 1 IV (Empat) StarMloon! Sun
Hari, _o mata . Pend. Pancasila
tanggal  © iemat romaan o f_\
HAK DAN REWAJIEAN 7
DISEKOLAH g
Tujuan = Pecena didik dapat mengidentificasi (C1) berbagal bal yang dupilssebagal pessta,
didikc.di gebalsh,

= Pesera didik dapat Menjelaskan {C2) berbagal kewaikar.yang bans dlsksapakan

= Pesena didik dspat meogapalisi (C4) copteh basus nersm@pan bak.dan kewaiiban.,
di lipghupgan sefkolsh

PILIHAN GANDA!
PILIHLAH DENGAN JAWABAN YANG PALING BENAR!
1. Balah gapybak sigwa. di sekplab.adalah
A Memaysguang sskolab teoat wakty C. MepbersiRkankelas sefizo bad
8. Mgndapstkag pelassapdad guru D. daranp taranbas ke sekolah
2 Hak gigwa yang berbubkngan.dengsn kegiaian belajan
A Mendapatkan oiai bajkappa gelajan
B. Mengdapatkasbirbingan dad guru
C. Memgansek saat wiae
. Datang {adamsat ke sekplal,
A Meoeriukan. oilalssrdin, C. pembawa barsna berbarga.
B. Ruang kelas dan perpusiakass D pulang. sekalumvakiyeeiasal,
4. Yanp dipsakend.dengan kerdiban di sekplap.adalah. -
A Seguatuyano harusdi perolsh sisws. C. Sesuahyysng MesyetRnokan.
B. Sesuatu yang hapsdilakukanoleh gigwa, D, Hadish dap-gun
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A blenisga kekecaikar linskungan sskolzh C. =nawraapivalsu belaiac
B. Mergedndab ounal. 0. Meodapatzan nisi ambshar
. Hubupgan sarsc.hak dan bawaibaa.di sekolrb adalak. -
A Hak lpbik.penting darrada kevajiban
B Hewalibso dilakukan serelsh eodapatkap hak
©. Hak dan kewaiban barws Slabukan.seimbana
D. Hak beleb.di akaikasdika.sibuk
T. Jika gigwa dAkdr e enizga. keias, skibamys adalak. ..
A ISelas meniadibersih C. lingkungAD menisdkarar dan Ak QyRAMNAR,
B Sizwa mendapstkas puisn D. guru SeRE0meihamya,
& Hetika tagaapnus-didak diginban belaiac karena b AR tidak i. tindakan yang beraradalak,
A Wenbiatkapoxa sada, C. mrenaigatanuniuk rerenin-tet et
B. msnerAWAESDRYS-. D. prengady pada ismaan lain
A Itu taDEs Mk RS0 ahAMEtL hak guik orang lain
8. Tidak gd= yang melibat
C. Hanys mesiniarm ssheotac.

10, Baltoinl sentah DIRERPINSRRYaNg T nga0 bakdan iARAAAR

- Tidak percul tachadap hak dan kermiban

JAWAELAH PERTANYAAN BERIKUT INI DENGAN JAWAEAN YANG BENAR!
11. Apa yang dimaksud dengsan hak siswa di sekolsh? Besikan 2 contoh!

12. Apa yang dimaksud dengan kewsjiban siswa di sekelah? Berikan 2 contoh

13. Mengapa-kita harys, (elaksarakan kewajiban di sekelah?

14. Apa yang terjadi jika siswa tidek melaksanakan kewsjibannya?

15. Sebutkan contoh sikap yang menunjulkkan keseimbangan antara hek dan kewsjiban di
sekolah!

Glosarium
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Hak : Sesuatu yang mutlak menjadi milik seseorang dan harus
diterima atau didapatkan.

Ice Breaking : Kegiatan singkat yang dilakukan untuk mencairkan
suasana dan membuat peserta didik lebih rileks dalam belajar
Kewajiban : Sesuatu yang harus dilakukan atau dilaksanakan
dengan penuh tanggung jawab.

Norma : Aturan atau ketentuan yang menjadi pedoman dalam
bertingkah laku di masyarakat.

Pancasila : Dasar negara Indonesia yang terdiri dari lima sila

sebagai pandangan hidup bangsa.

Daftar pustaka

Lubis, Y., & Hanifah, H. (2022). Pendidikan Pancasila: Untuk
Sekolah Dasar Kelas IV (Kurikulum Merdeka). Jakarta: Penerbit
Erlangga.
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